BAB III
GAMPARAN UMUM MASYARAKAT DUSUN BALUN
KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAHN

LETAX GEOGRAFIS

Didalam materi bsh ini, penunlis akan mengenukalsan
beberapa hal vyang berkaitan dengan masyarakat dusun
Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Pembagilan
tersebut terdiri dari

Kelurzhan duasun Balun Kecamatan Turi terlctak
disebelah Barat kota Lawongan, desa ini lebih deckat
dengan Jalan’ Pahlawan ysng Jjuga termasuk dalam Luota
Lsmongan . Jurah_tempnh dusun Balung Kecamatan Turi + B
K, adspnn 'jurak tempuhnya dengan pusat kota 1 Km
dengan batas-batas wilayah sebagal berikut
Sebelah Utara : Berbatasan dengan dusun Ngujung Rejo.
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan dusun Sukorejo.
Sebelah Barat : Berbatasan dengan dusun Tambak Pluso,.
Sebelah Timur o of Berbatasan dengan dusun Gedungboyvo

untung.

Dengan 1uas Desa/Kelurahan 167.510 MZ. Adapun  kondisi
geografis sebagai berikut
a. FKetinggian tanah dari permukeaan air laut 13 H3.
b. Banyaknya curah hujan 1800 - 2:00.
¢c. Topografi (daratan rendah, tinggi, pantai) datarun

rendsh.



d.5uhu undara fata—rata ” 23 - 330¢.
Orbitasi ( jarak dari pusat pemerintshan Desa /

Kelurahan ). -

a. Jarak dari pusat'pemerintahan Kecamatan 6 Km

b. Jarak dari pusat pemerintahan kota Administrasi

c. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten Daersh Tingkat I 60 Km
d. Jarak dari Ibu Kota legara 803 Km
Tanah di dusun Balun terdiri dari Lanah

persawahan, ladang dan tambak seluas 108.675 Ha dengan

sifat datar, adapun terinci sebagai berikut

a. Untulk persﬁwnhan, ladang dan tambak 2.110 Ha
b. Untuk bangunan umum 109.557 Ha
c. Untuk pemungkiman 51.882 Ha
d. Untuk perkuburan 0.664 Ha
e. Untuk lainwlaiﬁ ' 3.347 =

Karena dusun Balun Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan termasuk typologl desa persawalian dan

tambak.”’
KONDIST SOSIAL:HASY&RAKAT

Ber&asarkan padsa kantor kelurahan dusun Balun,
keadasn penduduk ‘wilayah tersebut dapat diteranghkan

sebagal beriknt : Jumlazh penduduk seluruhnya 2977 jiua,

37Monogrﬁfi Kelurahan Dusun Ealun.
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terdiri dari 1393 jiwa laki-laki dan 1584 jiwa wanita.
Mereka ini te;gaﬁung menjadi 764 kepala keluraga.

Hayoritas penduduk dusun Balun Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongari adalah masyarakat asli dan
sebagaimana yang dijelaskan pada sub bab ' sebelumnnya
bahwa sebagian besar dari mereka bermata pencaharian
petani, buruh tani dan sebagian lagi pegavai
pemerintsah. Hal yang menyebabkan szlah satunya adalah
étatus sosial mereka vyang berbeda-beda perbedaan
tersebut menyenbah, wmereka terbsgi terbagi de:um tiga
golongan.

Golongan pertama adalah Wong Sugih, yvang dimaksud
golongan wong sugih adalsh sebagian masyarakat vang
banvak ‘kelebihan tanah sehingga dulam mengerjakannya
nereka mewperkerjaksan para buruh. Secara materi mereks
mempunyai kelebihan pula, sehingga kehidupan mereka
setingkat lebih baik.

Goloﬁgan kedua adalah Wong Cukup, vyakni suatu
kelompok masyarsakat yang secara materi hany# memiliki
satu atan dua hektar tanah sehingga dalam
mengerjakannya  tidak membutuhlkan tensga kerja ksrens
pembiaysannys yang  cukup wmahal. Sedang para  istri
umunmnya nxf:n:!a:srli,ll kehidupan keluarga  dengan bherdagdang

<
kecil-kecilan untuk mewujudkan Lehidupan mereka yang



sederhana.

Golongan: ke%iga adalah Wong Cilik, adalah suatu
kelompok masyarakat dalam mencukupi kehidupan sehari-
hari memeraslkeringatldengan bekerja pada orang lain
untuk mengharap belas kasih. Golongan inl umumnya tidak
memiliki sejengkal tanah sawahpun sehingga sang istri
turut menghidupi keluarga juga dengan menjadi buruh
tani atau sebaliknya. Wong cilik biaéanya cenderung
merantau keluarga desa untuk mengubah taraf hidupnya
menjadi lebih baik.

Meskipun ﬁéfekﬁ terbagi dalam tiga golongan® dan
berbagai agamé, akan tetapi dalam konteks sosial
keagamaan terjalin sama asekali mereka tidak menyinggung
masalah keyakinan égama mereksa masing-masing. Jelasnya
toleransi umat beragama di dusun Balun berjalan dengan
paik tanpa menimbulkan efek-efek negatif.

| Pelaksanaan 'ns‘:r..s:sk ini lebih banyak dimotivasi
oleh =&ajaran agama mWerera masing-masing, yakni sikap
toiong menolong, hormat menghormati antara sesama wérga
dalam melaksanakan kehidupan beragama.

garana Peribadatan penduduk dusun Balun cukup
memadai untuk menjalankan ibadah masyarakatnya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut



C.

TABEL I
 SARANA PERIBATAN UMAT
: e
No. | JENIS TEMPAT IBADAH JUMLAH
| _
1. Masjid "2 buah
a5 Mushallah } 3 buah
3. Gereija . 1 buah
4, Pura _
.1h16

LEMBAGA PENDIDIKAN
Lembaga pendidikan di kelurahan dusun Balun ada
dua bentuk yakni dunia pendidikan yang didirikan
pemerintah dan dunia pendidikan atas swadaya umat
Islam. Pendidikan ini terbagi dalam dua bentuk
a. Pra Sekolah
1. Taman Kanak-Kanak

Jumlah sekolah secars keseluruhan untuk Taman
Kanak-kanak di dusun Balun sebanyak dua buah dan
para guru. berasal dari masyarakat luar dan

masyarakat setempat .
2. Taman Pendidikan Al-Qur "an

Pendidikan pra sekolah ini merupakan usahsa umat
Islam setempat yang diperuntukkan bagi anak-anak
setingkat taman kanak-kanak. :
Taman Pendidikan Al-Qur an yang tercatat dalam
agenda Kecamatan Turi umumnya dikelolah oleh
masjid dan kepengurusannya, disamping ada Juga

yang melakukan pengelolahan secara individu.
Haktu belajar mereka ditentukan setelah
Ashar/sore hari.

b. Sekolah

1. Sekolah Dasar
Jumlah Sekolah Dasar vang ada di Kelurahan dusun
Balun ada dua buah, para guru berasal dari
masyarakat luar dan masyarakat setempat, waktu
belajar pagi hingga siang hari.
2. Madrasa Ibtidaiyyah
Pendidikan dasar ini mempunyai satu buah, porsi
pengetahuan pada pendidikan ini lebih banyak ilmu
rengetahuan agama dari pada pengetahuan umumnya.
Mayoritas penduduk dusun Balun adalah beragama
Islam jadi mayoritas pendidikan di kelurahan dusun
Balun di dominasi oleh pendidikan Islam. Akan tetapi
praktek toleransi diterapkan pada semusa siswa yang
sekolah, baik itu Sekolah Dasar Negeri atau Ibti-
daiyyah.



TABEL II
KOMPOSISI PENDUDUK WILAYAH DUSUN BALUN
MENURUT JENJANG PENDIDIKAN .

No JENJANG PENDIDIKAN JIWA

L Sarjana/Akademi 8
2% SLTA _ 107
3. 5 LT P roe l 223
4. SD ' | 1.3918
5. TK 301
B. Tidak Sekolah 420
) J um1lah ] 2.977

ot i | S |

Demikian tabelkomposisi penduduk dusun Balun

ditinjau.dari segl pendidikan.
Untuk mengatur dan wmemperlancar keharmonisan
diantara sesama masyarakat dusun Balun, maka

pelaksanaannya itu diatur oleh pemerintah tingkat desa.
Adapun di dalam menjalankan tugasnya maka ia dibantu
oleh beberapa perangkat desa lainnya, seperti

a. Sekretaris Dessa

Mempunyai Jjabatan sebagai unsur =taf pembatu

Kepala Desa dan memimpin Sekretaris Desa. Bertugas
menjalankan administrasi Kepala Desa untuk

masyarakat. © Guna pelaksanaan tugas tersebut

Sekretarié Desa mempunyai tugas |

1. Helaksanakaﬁ urusan surat menyurat, kearsipan dan
"laporan:

2. Melaksanakan Laporan keuangan .

3. Melaksanakan urusan administrasi pemerintah desa,

kemasyarakatan dan pembangunan.



4.

Melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa, bila
Kepala Desa berhalangan hadir dalam _melaksanakan

:tugas.

b. KAUH/Kepaia Ufusan

Mempunyai kedudukan sebagai pembantu sehkretaris

desa dalam melaksanakan tugasnya. Mempunyai tugas

melaksanakan aktifitas sekretaris desa dalam bidang

tugasnya. Untuk menjalankan tugasnya Kepala Urusan /

KAUR tersebut mempunyai fungsi sebagai berikut

1.

Balun

Menjankan aktifitas - aktifitas nurusan
pemerintahan, perekonomian, pembangunan,
kesejahteraan, keunangan dan bidang umun di

sesuaikan dengan bidangnya masing-masing.
Menjalankan pelayanan administrasi Kepala Desa

1. Kepala Urusan Pemerintah.

2. Kepala Urusan Pembngunan dan Perekonomian.

3. Kepala Urusan Keuangan.

4. Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat.

5. Kepala Urusan Umum.

Hal ini bukan berarti hanya berlaku di dusun

namun _ berlaku pula di daerah lain yang

menggunakan sistem pemerintahan desa.38

38Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam

Desa Kelurahan Dusun Balun, 10 Mei 1998.



dari mata pencariannya adalah sebagai berikut

Sedangkan komposisi penduduk dusun Balun ditinjau

KOMPOSISI MATA PENCAHARIAN PENDUDUK-

TABEL III

DUSUN BALUN

JIWA

No ﬁ VARIASI MATA PENCARIAN \ _1
1. Pegawai Negeri‘Sipil 21 ]
2 Pegawai Swasta 1358
3. A BRI 1
4. Perdagangan 150
5% Pertanian | 317
B. Perternakan 370
T Buruh Tani 309
8. Jasa 50
9. Lain-lain 570

. [ 2
Jduamlah 2.977
] |
TABEL 1V '
KOMPOSISI PENDUDUK WILAYAH DUSUN BALUHN
MENURUT AGAMANYA
— =

No. AGAMA JIWA 7
1 Islam 3. 28T
2. Kristen 488
3. Hindu 108

t Jumlah 2.977
KEHIDUPAN MASYARAKAT DI DUSUN BALUN
1. Kehidupan Umat Islam di Dusun Balun
Begitu quga halnya dengan masuk dan
berkembangnya Islam di kelurahan dusun Baiun. Untuk
membicarakan agama ada awal perkembangannysa di

‘kelurahan dusun.Balun tersebut juga tidak lepas dari



penyebaran agama Islam di Jawa.

'Didalém ' melaksanakan aktifitas sosial
kéagamaan,l masyarakat diarahkan dan diatur oleh
pemimpin masing-masing agama. Adapun didalam Islam
dikenal dengén ulama”® ataun Kyai. Adapﬁn makna dari
uwlama’ . adalah seseorang yang mempunyai ilmu yang
mendalam, luas dan mantap. Ulama’ atau Kyai
mempunyai eksifensi dalam suatu masyarakat bukan
karena suatu pendidikan khusus, namun seorang kyai

dikenal dikenal karena mempunyai keahlian dalam

bidang agama . Keberadaannya di tengah—téngah
masyarakat sangat dibutuhkan disamping sebagai

pimpinan agama Juga sebagal orang yvang mampu

memberikan éiraﬁan rohani seseorang yang dilema oleh
suatu masalah.

Disamping kewajiban memimpin jama 'sh di Masjid

dan Mushola, kyai dan ulama ™ juga berperan dalam

) kehidupan sosial keagamaan masyarakat baik dalam

skala kecil maupun skala besar. Contoh déri stetemen

' 39

diatas 'adalah +tahlil maupun pengdajian umum.

Adakala seorang Kyai merangkap sebagai Modin, hal

39Hawancara dengan Drs. H. Abdullah, 12 Mei 1998
dusun Balun



ini dimuﬁgkihkaﬂ karena keduanya saling mempunyai
keterkaitan.
sebagai penduduk yang agamis, penduduk dusun Balun
Jjuga aktifl menyelenggarakan berbagai  aktifitas
keagamaan baik secara Intern maupun Ekstern. Yang
dimaksud kegiatsn vang bersifat Intern adalah bentuk
aktifitas yang dilakukan didslam lingkungan desa
setempat dengan menyajikan penge£ahuan tentang
ajaran Islam. Contoh dari aktifitas Intern tersebut
adalah

- Jama'ah Yasinan, umumnysa mereksa berasal dari kaum
muslim setempat sebagai bentuk rutinitas keagamaan
vang dilakukan dalam seminggu sekali.

- Jama"ah Tahlil, sktifitas ini tidak jauh berbeda
dengan bentuk diatas, hanya saja bacaan yang
digunakan ‘mempunyai perbedaan. |

- Pengajian Al-Hidayah, aktifitas ini umamnya
dilakuk&n. qlep kaum muslimat masyarakat setempat
dalam beniuk acaranya tidak Jjauh berbéda dengan
kedua bentuk sebelumnya.

- dan lain sebagainya.

Sedangkan aktifitas keagamaan yang bersifat

.ekstern adalah bentuk aktifitas kerohanian umat

Islam wseﬁemp#t vang diselenggarakan diluar desa,

kalaupun délﬁm desa aktifitas ini berskala besar dan



diikuti umat muslim setempat dan desa-desa lainnya.

Untuk lebih menyemarakan aktifitas ini para

penceramah diseleksi dalam arti mereka (ulama’) yang

telah mempuﬁyai popularitas dikalangan umat Islam
setempat. Contoh dari aktifitas tersebut adalah

- Pengajian Umum,. yakni bentuk pengajian vang
dilaksanakan dalam skala besar vang didalémnya
banyak melibatkan unsur Unmat Islam dan untuk
mempelancar kegiatan tersebut dibentuk kepanitiaan
vyang terdiri dari umat Islam setempat dan umat
Islam dari desa lain.

- Pengajian .Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). PHBI
ini biasanya dilaksanakan dalam tingkat desa.
Aspek so=sial dalam rpengajian ini nampak sekali,
seperti ketertiban kaum Ibu untuk menyediakan
konsums i guna memeriahkan dari pengajian tersebut.
Adapun kasum pria menyiapkan perlengkapan sebagai
sarana penunjang pengajisn ini contoh dari
pengajian ini adalah : Maulud-an, Isra” Mi‘'raj dan
lain sebagainya.

- Perayaan Idul Fitri dan Idul Adha dan sebagainya.

Selaﬁn -itu bentuk aktifitas umat Islam vang
nampak pada generasi Peénerusnya adalahadanya dunia
pendidikan anak-dnak pra sekolah vang dikelola oleh

umat Islam sétempat vyang berada dalam wadah



G5

Kepengurusan Masjid, seperti Taman Pendidikan
A1~Qur’ﬁn (TPQ}, pengajian kitab bagi . para Remaja
Masjid dan sebagainya.

Jika ditinjau dari sudut amaliahnya penduduk

Islam di dusur Balun bisa dibagi dalam tiga golongan

1. Golongan yang mengaku beragama Islam, namun tidak
pernah ménampakan diri sebagai umat Islam,
jbadahnyé hanya di waktu tertentu, seperti shalat
hari raya dan sebagainya.

2. Golongan. yang mengaku beragama Islam Juga
beribadah, tapi adat nenek moyang tetap
dilaksanakan seolah-olah masuk ajaran Islam.

3. Golongan yang memurnikan ajaran Islam, mereka
memisahkan adat nenek moyang dengan catatan Lidak
bertentangan dengan ajaran Islam.

2. KehidupanlUmat Kristen Katolik di Dusun Balun

Perkembangan kristen Katolik di dusun Balun
tidak terhambat dan tidak terjadi benturan phisik
dengan agama 1ain, karena setiap pendatang yang
masuk ke dﬁsun tersebut sudah mempunyai -kepercayaan
agama masing—mésing, sehingga pada sie kerohanian
Kristen Katglik untuk aktif melihat data setisap

warga yang tercatat di kelurahan tersebut.



S

Hengenai . sarana ibadah vyang khusus, umat
Kristen Katolik'di dusun Balun memiliki Ggreja Jawi
Wetan. Perkembangan gereja tersebut cukup baik
dengan mengadakan pertemuan dan do'a bersama secara
.rutin éatu - bulan tiga kali dengan
berpindah-pindah tempat antar rumah secara
bergantian. Bahkan menurut Bapak Giran Abadi ﬁeofang
guru 'agama, umat Katolik di dusun ® Balun terlihat
akrab sekali dengan pemeluk agama lain. Mengingat
pemeluk agams kristen tersebut Jjumlah pemeluknya
lebih banyvak pemeluknya agama Islam, namun pertemuan

baik vang rutin maupun vyang insidentil berJjalan

lancar, sehingga menunjang persaundaraansesams
uma t Katolik, baik dikala suka (pernikahan,
kelahiran dan lain-lain) maupun dikala duka
(kematian) .40

Mengenai ‘ pertumbuhan EKristen Katolik di
kelurahan dusun Balun, tidak lepas dari kegetolan
sie kerohanian umat Katolik vyang teiah berusahsa
menghimpun; S;udara“saudaranya vang seiman dan

seagama uptuk berdiri sama tinggi dan duduk sama

rendah, disamping tidak dilupakan atas Jjasa Bapak

40Hasil wawancara dengan Bapak Giran Abadi, Desa
Balun, 15 Mei 1998.



CHMODEL KEHID

Giranm ﬂbadi sébagai pamula  agama dah sekal lous
ﬁehagai pendetanya. Fada tiap~tiap hkebatian ol
Qereja _Ja@i wgtah dusun Balun  tersebub,  Jama’ ab
tidak kurang dari 150 orang. Mamun belisu  memaklomi

marnusia didalam menerima  khotbak freareies fa

BEFE

berbeda.,

SUN  EaL UM

{3

Limtuads memberikan  gambaran tang wid jud
Eerukunan yang ada di keluraban chusun Ealun ini, ada
tiga seqgil pokolk dalam kebidupan  wmak ey agama ,

antara lainm &

pelakasanaan [badah

saling meEnghormati

“tentram dan s

vang Jelas amat diperlukan

adalah merupakan lheada
dal ain Leehdedupan b @ ame , Earena Fres ] it

memungkinkan  bagi umat beragama wuntuk e lak saralk an

ajaran S EAMAar Yy a Masing e ine Termgg &
sebalk-bainva.

Menprut saudara  Syuhadak, pimpinan jama’ abh
tahlil tidak pernab terjadi hambatan dari umat
beragama lain bahkan dalam peribadatan yvang bersifat
sEperh ) peringatan-peringatan Tampalk adanya
toleransl seperti bantuan peralatan yvang diperlukan
o an laiﬁwléin. Fegiatan umat Kiristen Katalik

pertemuan-  tiga o kali sebulan WETT Eegiatanmya



dilakukan di tiap~tiap rumah berjalan lancar tampa

addarmy a gangguan'walaupun tetangoanya beragama  lain.
Begitu pula dengan kegiatan—kegiatan yang, demikian
kata HBapalk Giran fbadi tokoh agama Kristen YA

selalu aktif dalam segala kegiatan.41

Gerja Jawi Wetan sebagai Limeat
Katolikn tidak pernah mengalami g SUEEILLET
dalam menjalankan . peribadatan, ail peringatan-

pErlngatan maupun vano ritual. Di Eelurahan dusuns
i ; ]

tiasa mengikuti setiap

Balur, © masyvarakatn

agama masing-masing kecusli

i":. Gg i ata I} Yalr 0 f::'._(.

bacy i varg berhal M. Bila ada gerajia vano i anc
Ci : C] 8 Y | Cl

berkansultasi dengan

sEnanti

antara met

bailk o

Bapak Fepala Dess, Ketua RT/ZRW AUpPpUN  Eeamarian .

Tatkala di antara mereka mendengar Warganya ada yang

meninggal dunia maka mereka dengan rasa ke 2 luargaan

kepada masyarakat itarnya, deanmgan
Y EE ik e I g YA Dermata

pencarian petani meninggal pekerjaan mereka. Aicda e

hal  yang menyvangkut peribadatan di dalam perawatan

Jenazah, ditangani oleh warga Varg  seiman olan

=

C)ANEA

P

a1 0 h - .
Hyasil wawancara dengan Bapak Giran  Abadi  dan
Saudara Buhadak, Desa Balun, 28 Juni 1998



2 Begi Suﬁigl (Kemasyarakatan)
Di Feluraban Dusun Balun, dipimpin o leh
S EIFT A ) kKepala DEsa vang disshuat Lt alb ol dar

sekretaris desa  vyang disebut dengan Carik, Y ErG

marupakan milik bersama. Namuan didalam b arakat

terutama dalam memilih bepemnimpinan (kepengurusan)
Lidalk dipermgsalahkan, terbukti Yalit) men ) abalt sebg-

Qe Flawar Keuargan dipegang oleh Agama Fristen,

mesk ipon dikelurahan te sebult mavoritas pernduduknya

ber s anmia 3

i

ame Fecualil eie Eerohanian, karena 0L ED

ala i

kerohanian MENANGani mq

Mas

arakeat s Btz un BECAPA Langsung

trer b Ewaiibe memban b RO P &M~ PRI aoram s intah
I ] I i

tinya dperuntulkan L repentingan

y Aarl ';} [RE=1

kese lurubian . Salah

MasEy s a2t dusun Balun se

5

sat e tuk huburngan tersebut adalah turut serta

penerintabhan seperti et

dalam i nyelenggarakan

yang beirl

dengan dengan hari besar leiam dan
penbanguran sarana winum. {
I. Begi Hubungan_Pergaulan Behari-haei .

Hubuﬁgan persahabatan, teman dan pargaulan
bertenfangaﬁ dengan pihak-pihak Yaro tidak SBEAL AME
telabh  tampak . keagungan hari-hari atua bBulan sueci

MErurLh égama_ masing—-masing tampa dapat  semalkin

dilayati. Pemnuka agama mengatakan  bahwa  hal ity



o

+

dilatar hélakangi aleh  adanya Euasaﬁa. semak in
m&mbaiﬁ, .dalam,-huhungan warga  masyarakat, baik
dengarn pihak-pihalk yang SR AD AN ﬁgupun WAl
Ere e @) s & ladin. Kesadaran masyarakat terhadap

kim  bertambah,

agamanya dapat dikatakan telah

sehiingga Legiatan—kegdatan pada hari ataupun bl an

42

sucl tampa semakin semaral .

Mengenai sikap dan perhatian

acara dan  keglatanm dirumabh-—-ramak

tidak seagama bl . menghadiri acara-acara pesta

A 15 o T oA

ek awminan Fenduri/ee

kejadiannya  berlangsong chiruwmalks

sabagainya

tangoga  yang bubkan se hanya &5 X, Akan betapi

Jika  menohadiri aca rumah tangoa yang SOAG A&

it

jaan yang  do

Bukinilah  karena sikap vang negatid terhadap AL aumea

lain atau terhadap penganutnya.
FOT bk hﬁHlﬁUEﬁﬁ Ehmmlariash DL DUSURN BaLURMN

Fotensi hkehidupan keagamaan yand - dimaksud
adalah kwalitas masing-masing. Fotensi iﬁi meliputi
Jumlah peﬁduk&hg agama, kwalitas  para tokoh

pengaeraknya, intensitas aktifitasnya, metode dan

saran—salran yvang dipergunalkan.

rbid.
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Disini para pemuka agamna pada umumnya adalal
berperan . besar dalam kegiatan pembinaan beagamasr .
Merelka 'akﬁif menqoerakkan maﬁyarakat urn ik
mmny&lenggarakan'kegiatan = kegiatan keaggmaan, tdan
mexmbiina Eea@amaén masyaralk at

cdalam

e umlm kegiatan—| giatan me

bidang gamaan di kelurahan dusun Balun  adalah

tumbub  gari inisiatif sendiri ymmg.diuurmkkan oleh
pemuka agama. Para pemuka agama menperolh  kebebasan
damn duk 1..1 ngan untuk mewuwjudhkan inisiatyf mereka dalam
bidarg keagamaan selama tidalk SEpanjang tidak

hengganggu  atau mengotori agama lain. Kegiatan dan

penbinaan ke agamaan culkup ban vak t :'alaf'“{ dilakukan hal

itu vmumnyéa dilakukan oleh Prara pemubka @ebialks
dia s rgat berperan ali,

Fegiatan-kegiatan tersebut L umu&nya
dimanfaatkan sebagi  wadah unt LAk membira Jiwva

k £ Llamaan tl e kg

atuhan hkepada agama.  Dikalangan
unat  Tslam .ada kegiatan acara yasinan, pemQacaan
shalawat Mabi, Tadarus Al=-Qur an dan p&lﬁjaranlagama
L tulk” aﬁakﬁanak darm pengajian (R RN QFang = ang
Cherias e Yl senilanya Ltu dilaksanakan rutin Lduai

hanya pada satu tempat, tapi ada beberapa Eempat

baik di Masiid, Mushalla ataupun di rumah-rumat.
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Gereja Jawl Wetan merupakan  pusat  kegiatan
B ama Krist T Fatolik dengan kegiatan k e_ baktian vanng
ruatin pe-.gtlrj a hari HMin gmit pagil dan Jum’at sore.  Untok
kedgiatan  di  luar gereja. pertemuan umat  KEristen
disetiap rumah. yang diadakan setiap dua  sonogo
seloald .

i kFelurahan tersebut tidak ada  pendidiban

ama kKristen. Hegitu Jjuga

varng khusug bagi pemelulk

Talam, tidak mer: Db

dengan pemel ok

seloalah ‘dasar mengajar  gdi  sekolab dasar

tersebut  tidak a-bedakan antara siswa yang
g#altu  dengansiswa vang lain, akan tetapi para gurun

mebina menurut agamanya masing—masing.

FENYSJT IAN DATA

EEHIDUFAN BERAGAMS DI DUSUN BALUN

]

AL TERNATIF - JAWNARAN FREKWENST FROSENTASE

¥

! | 62,5 %
i 25 b/

10 ¥2.%5 %

Jumloah | 8o 102 9%

R T DR

ontreys

Dari tabel diatas, kehidupan beragama di dusun

Halun yang mencapai jumlah responden yang terbanyak

adalabh  penduduk desa tersebut  aiktif  beribadah YEU)

meEnunjukan  prosentasenya sebanyak 64,67 % jumiah  re-

.

sponder .



TABEL VI

MODEL TOLERANSI KEHIDUPAN BERAGAMA
DI KELURAHAN DUSUN BALUN

1. Pelaksanasn Ihadah

No. ALTERNATIF JAWABAN FREEWENSI PROSENTASE
1 Hormoat menghormati 86 TO %
72 Tidak menghormati 7 B8.75% %
3. Acub tak acuh 17 i Bl.2s % J
Tumlah e 20 | 100 % |
1 i . ‘SRR S s )
2. Boeial Kemasvarakatan

No. | AILTERNATIF JAWABAN { FREKWENSI | P
1 = N L e _
9 | Saling bantu | 59 ! 7
o { Aculi tak acuh | ! 1
b {9 i caling bermusuhan | ¢ f !
| Jumlah | 20 1
N M S | I L
3. Hubungan Pergaulan Sehari-}
| No. | ALTERMATIF JAWARAN |  PROSENTASE |
] b N -
1. | Baik 59 | 70 % |
2. | Biasa e&ia ' _ 1 | TR {
B | Acuh tak acuh | 1 10 o !
X M. - Sy f
: Jumlah ! R0 | OO0 % |
R R b o BT T g
Dari ketimpa tabel diatas tentang model tolersnei

hidup bersagama dikelurashan dusun Balun ternvats esngat
baik. sehingga toleransi kehidupern di wilavah tersebut
hisa dikatakan telah terwuiud. pemua itu karena
kesadaraan pemaa  masvarakst  dusun  Balun terhadap
toleransi kehidupan bergama sangat tinggi.

TABEL VII

POTENSI KEAGAMAAN D DUSUN RBALUN
Peranan Tokoh Agams dan Tokoh Masvarakatnva
Mo ATTERNATIF JAWARAN FREEWENS PROSENTARE

I1. Pentjnﬁ sekali } 50 62 %
I 2. ‘ iasa saija 20 g5 %
1 3 Tidak penting 10 12.5: %

L

!
!
E Rimsn—
}
!
i

Juamlah ] 80 100 %




